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ABSTRACT
Indonesia has a remarkable biodiversity that has been widely processed into 
traditional medicine.  One of the plants that efficacious as a medicine is cherry. 
Cherries are efficacious as antioxidants, type 2 antidiabetes, analgetic, and 
antibacterial, because it contains flavonoids, saponins, and tannins. Sulaiman in 
2017 examined the antibacterial properties of cherry leaves against the colony of 
Streptococcus viridans, but no one has examined the inhibitory test of cherry 
leaves for Streptococcus mutans. The purpose of this study was to determine the 
inhibitory test of cherry leaf extract against Streptococcus mutans. This research 
is purely experimental. The first stage of the study was extracted from cherry 
leaves, the second extract of cherry leaves was tested for its inhibitory power 
against Streptococcus mutans. Extracts were made in 4 groups namely 3 test 
concentrations namely K1 (15%), K2 (30%), and K3 (60%), and K0 as the control 
norm. After the cherry leaves extract was made, it was evaluated. Then tested the 
inhibition against Streptococcus mutans by diffusion method on blood agar 
media.Data analysis with one-way ANOVA with p value <0.05. The conclusion is 
the third concentration of cherry leaves extract gives inhibitory power against 
Streptococcus mutans and the best is K3 of 13.00 mm.

Keywords : Inhibiting Strenght Test, Cherry Leaves, Extract, Antibacterial, 
Streptococcus mutans.

ABSTRAK
Indonesia memiliki biodiversity yang luar biasa yang telah banyak diolah menjadi 
obat tradisional. Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai obat adalah ceri. 
Ceri berkhasiat sebagai antioksidan, antidiabetes tipe 2, analgetik, dan 
antibakteri, karena mengandung flavonoid, saponin, dan tanin. Sulaiman tahun 
2017 sudah meneliti antibakteri daun ceri terhadap koloni Streptococcus 
viridians, tetapi belum ada yang meneliti uji daya hambat daun ceri terhadap 
Streptococcus mutans. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui uji daya hambat 
ektrak daun ceri terhadap Streptococcus mutans. Penelitian ini adalah 
eksperimental murni. Tahapan penelitian pertama dibuat ekstrak etanol dari daun 
ceri, kedua ekstrak etanol daun ceri diuji daya hambatnya terhadap 
Streptococcus mutans. Ekstrak dibuat dalam 4 kelompok yaitu 3 konsentrasi uji 
yaitu K1 (15%), K2 (30%), dan K3 (60%), K0 sebagai kontrol normal. Setelah 
dibuat ekstrak daun ceri, selanjutnya dievaluasi. Kemudian diuji daya hambat 
terhadap streptococcus mutans dengan metode difusi pada media blood agar. 
Analisis data dengan one way ANOVAdengan nilai p < 0,05. Kesimpulannya 
adalah  ketiga konsentrasi ekstrak daun ceri memberikan daya hambat terhadap 
Streptococcus mutans dan yang terbaik adalah K3 sebesar 13,00 mm 

       Kata Kunci : Uji Daya Hambat, Daun Ceri, Ekstrak. Antibakteri, Streptococcus 

Alamat korespondensi :
ifmaily.72@gmail.com 

 

75

Ifmaily                                                                                                              PROSIDING POKJANAS TOI KE 57



PENDAHULUAN
 Kekayaan alam Indonesia terutama 
tumbuhan, telah lama dimanfaatkan oleh 
masyarakat Indonesia sebagai bahan obat 
tradisional. Sebagian masih berdasarkan 
pengalaman turun temurun dan sebagian lagi 
telah dikembangkan melalui penelitian ilmiah       
( Hariana, 2008 ).
 Salah satu tumbuhan yang dapat 
dijadikan obat adalah cherry ( Muntingia calabura 
L ). Daun cherry memiliki ragam manfaat, daun 
dan buah dari tanaman ini telah dimanfaatkan 
sebagai obat tradisional. Daun cherry digunakan 
sebagai obat antidiabetes, antioksidan, 
analgetik, dan  antibakteri karena mengandung 
senyawa fenol, flavonoid dan saponin, juga 
berpotens i  sebagai  ant ibakter i  karena 
kandungan flavonoid yang dimilikinya (Yuniarti, 
2008). Kandungan tertinggi yang ditemukan pada 
daun cherry adalah flavonoid, yang bersifat 
sebagai antimikroba yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri gram positif dan negatif 
contohnya st reptococcus v i r idans  dan 
streptococcus mutans yang menyebabkan 
masalah pada gigi dan bau mulut.

 Salah satu bakteri gram positif selain 
Staphylococcus aureus  adalah bakter i 
Streptococcus mutans. Streptococcus mutans 
merupakan bakteri penyebab bau mulut (Saswati 
& Indranil, 2011). Sebelumnya Sulaiman pada 
tahun 2017 telah meneliti khasiat antibakteri daun 
cherry terhadap bakteri Streptococcus viridans 
yang ada di gingivitis gigi.

 Pada penelitian ini dilakukan uji daya 
hambat  eks t rak  daun cher ry  te rhadap 
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans, 
dengan menggunakan Metode Difusi. Pada 
metode difusi (Metode Disc Diffusion) untuk 
menentukan aktivitas agen antimikroba, 
menggunakan kertas cakram yang berisi agen 
antimikroba diletakan pada media nutrient agar 
yang telah ditanami mikroorganisme yang akan 
berdifusi pada media nutrient agar tersebut. Area 
jernih mengindikasikan adanya hambatan 
pertumbuhan mikroorganisme oleh agen 
antimikroba pada permukaan media nutrient agar 
( BA )(Pratiwi, 2008)

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui uji daya hambat  ekstrak daun cherry 
terhadap bakteri Streprococcus mutans dalam 
variasi konsentrasi ekstrak daun cherry.     
Berdasarkan latarbelakang di atas maka peneliti 
melakukan riset tentang uji daya hambat ekstrak 
daun cherry terhadap bakteri streptococcus 
mutans.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini 
adalah autoklaf (Webeco), cawan petri (Pyrex), 

inkubator (Memmet), blender, jangka sorong, ose 
bulat, kertas indikator pH, LAF (Laminar Air Flow), 
bunsen, mikropipet, oven (memmet), pinset, 
rotavator, timbangan analitik (Mettler), pipet 
skala, sendok tanduk, spoit, pencadang, lemari 
pendingin, rak tabung, jangka sorong dan alat-
alat gelas laboratorium.
Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah, daun cherry, aquades, etanol 70%, 
medium NA (Nutrient Agar), kertas label, kertas 
saring, aluminium foil, dan biakan bakteri 
Streptococcus mutans.
Metode
1. Tahap I : Pengambilan Sampel

 Daun cherry (Muntingia calabura L) 
diambil dari daerah Lubuk Buaya, Padang. 
2. Tahap II :Ekstraksi Sampel

 Sampel basah dicuci bersih kemudian 
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan 
sampai kering tanpa menggunakan cahaya 
matahari langsung kemudian diserbukkan 
dengan derajat halus sesuai dengan derajat 
halus yang umum untuk simplisia.

 Sebanyak 1500 gram simpisia kemudian 
dimaserasi dalam etanol 70%. Maserasi 
dilakukan selama 3 hari sambil sesekali diaduk. 
Hasil maserasi kemudian disaring untuk 
memisahkan cairan etanol dengan ampasnya. 
Dilakukan remaserasi selama 3 hari kemudian 
dilakukan penyaringan. Hasil maserasi lalu 
dimasukkan ke dalam rotary evaporator untuk 
memperoleh ekstrak kental.
 3. Tahap III : Persiapan dan Uji Daya 

Hambat  Bakter i  Streptococcus 
mutans

A. Pengambilan Bakteri
 Bakteri Streptococcus mutans diperoleh 

dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Andalas (ANDA) 
Padang.
B. Peremajaan Bakteri

 Bakteri Streptococcus mutans yang 
berasal dari biakan murninya diambil sebanyak 1 
ose kemudian ditumbuhkan ataudiinokulasikan 
dengan cara digores padamedium Nutrient Agar 
(NA) miring. Kultur bakteri pada masing-masing 

o
agar miring diinkubasi pada suhu 37 C selama 
18-24 jam.
C. Pembuatan Suspensi Bakteri

 Streptococcus mutans yang berasal dari 
biakan murninya diambil sebanyak 1 ose 
kemudian ditumbuhkan atau diinokulasikan 
dengan cara digores pada medium Nutrient Agar 
(NA) miring. Kulturbakteri pada masing-masing 

oagar miringdiinkubasi pada suhu 37 C selama 18-
24 jam.
D. Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Cherry

 P e n g u j i a n  a k t i v i t a s  a n t i b a k t e r i 
menggunakan metoda difusi dengan media 
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Nutrient Agar ( NA ) melalui pengamatan 
besarnya diameter daerah hambat, media yang 
telah disterilkan, NAdituangkan ke dalam cawan 
petri ± 20 ml, setelah media memadat celupkan 
kapas lidi steril ke dalam suspensi bakteri, 
kemudian diusapkan merata di atas media,  
selanjutnya kertas cakram steril ditetesi dengan 
10 µL sediaan obat kumur kemudian diinkubasi 

opada suhu 37 C, selama ± 24 jam. Diamati 
diameter daya hambat ditandai dengan adanya 
daerah bening pertanda tidak ditumbuhi oleh 
bakter i .  Penguj ian d i lakukan terhadap 
konsentrasi ekstrak daun cherry yaitu K1, K2, K3 
dan sebagai kontrol negatif (aquadest), dan Kp 
sebagai pembanding ( Betadine obat kumur ).

Analisis Data

 Analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini secara univariat adalah diameter 
rata daya hambat ekstrak daun cherry terhadap 
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans

 Analisis secara bivariat adalah dengan 
One Way ANOVA antara konsentrasi ekstrak 
daun Cherry dengan daya hambat bakteri 
Streptococcus mutans.

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Pengujian fitokimia memberikan hasil 

bahwa ekstrak daun cherry positif mengandung 
senyawa flavonoid, fenolik, saponin, karena 
mengandung flavonoid maka daun cherry 
memi l ik i  s i fa t  ant ibakter i .Pemer iksaan 
organoleptisnya adalah kental, warna coklat, 
rasa pahit, dan aroma tidak ada

Pengu j i an  ak t i v i t as   an t i bak te r i 
dariekstrak daun cherry dilakukan menggunakan 
metoda difusi dengan meletakkan lembaran 
kertas cakram steril dengan diameter 5 mm lalu 
ditetesi dengan 10 µL sediaan ekstrak daun 
cherry di atas media blood agar, yang telah 
diusapkan  suspensi bakteri dengan kapas lidi 
steril. Hasilnya (dapat dilihat pada Tabel 2, 
Gambar 1 diperoleh diameter daya hambat  rata 
– rata pada K3= 13.00 mm, K2 = 12,53 mm, K1 =  
11,42 mm dimana ketiga formula ini termasuk ke 
dalam kategori kuat. Diameter daya hambat rata 
– rata K0 = 5,40 mm yang mana dapat 
menghambat  per tumbuhan bakter i  dan  
termasuk kedalam golongan sedang.

Berdasarkan tabel respon hambatan 
pertumbuhan bakteriklasifikasi daya hambat 
dibagi menjadi empat kategori yaitu: Kuat = 10 - 
20 mm, Sedang = 5 - 10 mm, Lemah = < 5 mm. 

 Uji  akt ivi tas antibakteri  dianalisis 
menggunakan statistik ANOVA satu arah, 
diperoleh hasil bahwa konsentrasi sangat 
berpengaruh secara signifikan terhadap daya 
hambat bakteri dengan nilai p < 0,05 yaitu 
sebesar 0.03. Pada uji lanjutan yaitu Duncan 
diperoleh hasil K0 berbeda nyata dengan K1dan 
K2; dan sangat berbeda nyata dengan K3 dan Kp.

 Ekstrak daun cherry memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri  
Streptococcus mutans sehingga dapat 
digunakan untuk mencegah dan mengurangi bau 
mulut.

 Hasil dari uji daya hambat formula K3 
memberi daya hambat yang baik dari yang 

Gambar 1. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun 
Cherry

 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig 

Between 68,79 5 14.43 9.564 0.03 

Groups      

Within Groups 68 15 0.207   

Total 68.08 15    

 

 
Pengulangan 

Diameter daya hambat (mm) 

K0 K1 K2 K3 Kp 

1. 5,43 11,82 12,81 12,65 14,84 
2. 5,83 11,02 12,41 13,05 14,84 
3. 5,03 11,42 12,61 13,45 14,84 

Rata – rata ± SD 5,43±0,5084 11,42±0,9792 12.61±0,9641 13,00±0,330 14,80±0,8528 

Tabel 2. Diameter Daya Hambat Ekstrak Daun Cherry

Tabel 1. Uji One Way ANOVA Konsentrasi Ekstrak 
Daun Cherry dan Daya Hambat Bakteri 
Streptococcus mutans
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lainnya.

KESIMPULAN
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 
;Semua konsentrasi ekstrak daun cherry 
m e m b e r i k a n  d a y a  h a m b a t  t e r h a d a p 
bakteristreptococcus mutans, dimana K3 
memberikan daya hambat paling besar terhadap 
pertumbuhan streptococcus mutans, yaitu    
13,00 mm 
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